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Perancangan Sistem Informasi Kemetrologian dalam
PendekatanBusiness Process Reengineering untuk
Pelayanan Tera

Ari Dwi Yulianto!

Abstract—For years, the calibration and re-calibration serice  yaitu pelayanan tera dan tera ulang alat-alat ukakar,
in Metrology Units is still running manually using a lot of paper timbang, dan perlengkapannya (UTTP) agar tercipta
documents. This situation has led to some administi?e masyarakat yang tertib ukur dalam kaitannya dengan
problems and high occurrence of manual errors. Therere, it perlindungan konsumen dan produsen. Di provinsi aJaw
required an information system to improve the managment of Tengah terdapat enam Balai Metrologi, yaitu di Semg,

data and_ information in the Met_rology Units. The aim of the Surakarta, Magelang, Pati, Banyumas, dan Tegal.
research s to propose a new business process afisbeto propose =" © TR T TED S hun 2012, K Balai
a design of metrological information system for maagement of artahun ingga tahun » Keenam balal
data and information on the calibration and re-calbration Metrologi di Jawa Tengah menmiliki total kontribusirbesar

service in Metrology Units. The development of thissystem is dalam pencapaian PAD bagi Dinas, dimana lebih da%
organized in the Business Process Reengineering fnawork to total pemasukan PAD Dinas berasal dari retribusi dan tera
show the activities in the organization's businegsrocess changes. ulang Balai Metrologi. Sebagai ujung tombak dalam
The result of the research shows that the proposedubiness pencapaian PAD Dinas, Balai Metrologi dituntut dngelalu
process by utilizing the information system is abldo meet the meningkatkan pencapaiannya sekaligus tetap mampu
improvement objectives i.e. the average time of admistration memberikan pelayanan yang prima kepada masyarakat.
process is dropped by 41.6%, facilitate the need teetrieve past Dalam pelayanan tera dan tera ulang, proses meapngk

data and information easier, and it is able to makethe dat K troloai ih  dilakuk |
management of data and information on the calibratn and re- ala emetrologlan — masi llakukan — secara  manua

calibration services become more efficient in termsf the use of Menggunakan banyak dokumen tertulis. Pada tiapeteqpen
resources such as documents, human resources, animg Pelayanan, ada berbagai macam dokumen yang haisis di
duration to complete the work. secara manual dan pada akhinya nanti dokumen-dakume

tersebut akan diarsipkan secara terpisah. Alirata di&an

Intisari— Selama bertahun-tahun, pelayanan tera dan tera jnformasi ini belum terdokumentasi dengan baik padldata

ulang di Balai Metrologi masih berjalan ‘secara manal  keluaran dari proses ini akan diolah menjadi infasm
menggunakan banyak dokumen kertas. Hal ini menimbian kemetrologian yang akan digunakan oleh manajemen di

beberapa permasalahan administratif dan kesalahan amual . .
yang cukup tinggi. Maka diperlukan sebuah sistem iformasi atasnya dalam mengambil keputusan. Cara-cara opeabs

untuk memperbaiki manajemen data dan informasi di Balai organisasl yang mas'h menggur!a_kan cara I"?‘r_na ',nn aka
Metrologi tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan berdampak negatif kepada efektivitas dan efisieteam
sebuah usulan proses bisnis dan sebuah usulan ramgmn sistem Kinerja organisasi [1].
informasi kemetrologian untuk manajemen data dan iformasi Proses transaksi operasional yang masih manuapauha
pada pelayanan tera dan tera ulang di Balai Metrolgi. akhirnya akan menimbulkan beberapa masalah seperti
Pengembangan sistem ini disusun dalam kerangk@usiness pelaporan yang tidak tepat waktu, kesalahan-kesalah
Process Reengineering (BPR) untuk menunjukkan aktivitas-  manyal yang tinggi, dokumen-dokumen yang kurangtuer
aktivitas dalam perubahan proses bisnis organisasiang terjadi. 451 kesulitan jika ingin mengambil kembdietrieve) data
Hasil penelitian menunjukkan bahwa usulan proses yeg baru d . .

an informasi masa lalu. Beberapa permasalahambigrs

dengan memanfaatkan sistem informasi ini mampu menmahi K indik bah - . d d
sasaran perbaikan yang diharapkan yaitu mampu meng@angi merupakan indikator bahwa sistem manajemen data dan

wakiu rata-rata proses administrasi hingga 41,6%, remberi informasi yang sedang berjalan saat ini perlu digiki atau
kemudahan dalam mencari data dan informasi masa la, dan bahkan jika perlu diganti keseluruhannya [2].
mampu membuat proses manajemen data dan informasigga Perkembangan teknologi informasi saat ini telahybkn
pelayanan tera dan tera ulang menjadi lebih efisien berperan dalam menggantikan cara-cara yang usalagn da
penyelenggaraan proses bisnis suatu organisagitanes
'untuk  manajemen data dan informasi. Sebuah sistem
informasi mampu  menjalankan  komputasi  humerik
berkecepatan dan bervolume tinggi, serta mampu imgiay
|. PENDAHULUAN informasi dalam jumlah besar dalam ruang yang kdait

Balai Metrologi sebagai salah satu UPTD (Unit Pedata dapat diakses kapan pun dengan mudah[3][4]. Manfaat
Teknis Daerah) Dinas Perindustrian dan PerdagaRgarinsi (€knologi informasi bagi organisasi lebih bersifatangible
Jawa Tengah, merupakan instansi yang berwenangnday2nd dapat berupa peningkatan produktivitas, pémaitag

memberikan pelayanan kemetrologian kepada masyarakéPuasan —pelanggan, ~mengurangi ~ dokumen  kertas,
mengurangi biaya transaksi, dan memperbaiki proses

! Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Jawadah pengambllan keputus_an [5]-_ . _

Jl.Pahlawan No.4 Semara. Teknologi infomasi bertindak sebaganabler esensial
yang memungkinkan orang-orang melakukan pekerjaan

Kata Kunci— Business Process Reengineering, metrologi
perancangan, sistem informasi, tera.
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dengan cara-cara yang secara radikal berbeda,ggehtara bisnisnya sehingga mampu mengurangi jumlah tenagga k
kerja organisasi pun akan meninggalkan aturan-datiama hingga 75% dan mengurangi waktu pembayaran ke pimas
dalam proses bisnisnya [6]. Dengan memanfaatkamtegi hingga 14 hari [12].
informasi, Balai Metrologi pun perlu meninggalkamgedur- Sebuah studi pernah dilakukan untuk mengkombinasika
prosedur lama yang telah mapan dan mencari lagi-eama berbagai kelebihan dari sejumlah metodologi BPRgyan
kerja baru yang tingkat perubahannya berskala bdaar diamati. Sebanyak 25 metodologi BPR dari perusahaan
radikal, yang diperlukan untuk menciptakan suatyah@an konsultanreengineeringternama diobservasi dan selanjutnya
yang lebih baik dan memberi nilai lebih pada pefgmg diturunkan sebuaframeworkuntuk implementasi BPR yang
dengan jalan melakukan rekayasa ulang proses mysnstau merupakan gabungan dari berbagai kelebihan yanidjldim
yang lebih dikenal dengan konseBusiness Process Metodologi gabungan yang dihasilkan disebut sebagai
Reengineering (BPR) sebuah Stage-Activity Framework (SAFuntuk Business
Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah tvaga Process Reengineeringaitu sebuah metode yang terdiri dari
mengembangkan sebuah sistem informasi kemetrolog@&itahapan dan 21 aktivitas [13]. Metode ini jugamberikan
untuk meningkatkan kemampuan manajemen data de@mungkinan untuk melakukan kustomisasi metode asesu
informasi pada proses pelayanan tera dan tera ulaBglai dengan tingkat perubahan yang diinginkan.
Metrologi dengan menggunakan kerangka metode BR&kun

panduan perubahan proses bisnis yang akan terjadi. 1. PEMBAHASAN
Penilaian dilakukan terhadap karakteristik pereaaan
Il. BUSINESSPROCESSREENGINEERING proyek BPR yang diinginkan sebagai dasar melakukan

Konsep BPR mulai diperkenalkan pada awal tahun -B00kustomisasi metode BPR. Hasil penilaian awal markkgn
oleh Michael Hammer, yang menerbitkan sebuah &rtlke bahwa strategi proses perubahan yang dipilih lebitderung
Harvard Business Reviewnengenai perlunya dilakukanbersifat process improvemenfperbaikan proses) dan tidak
perubahan fundamental pada organisasi, seiring agenterlalu radikal sehingga beberapa aktivitas dalastode SAF
terjadinya perubahan global dalam bidang ekonondapat disesuaikan seperti terlihat pada Gbr. 1.
persaingan yang semakin ketat, dan perubahan paanin
kebutuhan pelanggan.

Beberapa penelitian telah mampu menunjukkan bah . | emmimse b Semtamm by i b v
dengan menerapkan konsep BPR dapat memberikaril{m‘rba
yang signifikan bagi kinerja organisasi. BPR mamg .
meningkatkan kinerja perusahaan yang diukur dagkat 2 H‘ ‘“i
produktivitas tenaga kerjagturn on assetsdanreturn on
equity[7].

BPR merupakan sebuah cara yang efektif bagi orgsinis—— -
agar dapat beroperasi secara efektif dan efisima sintuk ‘ - ;‘ e ——
melakukan perbaikan-perbaikan terobosan untuk egfirat fEe=e] ke
pertumbuhan dan kinerja organisasi jangka panjaj][ = ——

Penelitian  lain  menunjukkan kisah  keberhasilan Gbr.1. Kustomisasi Metode SAF
implementasi BPR di sebuah organisasi publik dg&gura.

Dalam hal administrasi, waktu pencaridibe berkurang A. Envision
hingga 54%, volume pergerakéile harian berkurang hingga” . o o
35%, dan jumlah formulir standar berkurang hing#6410]. Komitmen  ditunjukkan dengan diterbitkannya aturan

Di sebuah organisasi publik di negara dengan ekongM€ngenai penyelenggaraan TIK oleh pemangku kelmjaka
berkembang, BPR juga dapat mengurangi waktu pmyaltertlnggl yaitu Gubernur Jawa Tengah yang tertudatam
hingga 93%, mengurangi tahapan kerja hingga 909%, Pergub No.15 Tahun 2013 tentang penyelenggargandTlK
mengurangi biaya proses hingga 95% [11]. Ini mewkkgn Pemprov Jateng. Beberapa pejabat Balai Metrolaglmaa}s
bahwa implementasi BPR mampu memberikan hasil iposlU9@ sangat mendukung pemanfaatan TIK untuk proisess
dalam usaha perbaikan kinerja organisasi di sekBalai Metrologi, namun selama ini masih terkendatdam
pemerintahan. hal anggaran. _

Pemanfaatan teknologi informasi merupakaablerutama ~ Masih banyak terdapat peluang untuk melakukan perba
dalam implementasi BPR [3][6]. Pemanfaatan tekrioloPr0Ses bisnis di Balai Metrologi karena seluruhggm_m_a_sm
informasi telah mampu memberikan manfaat yang nyagi dijalankan secara manual. Namun, dalam penellnt_';\_dlp|l|h
usaha implementasi BPR di berbagai organisasierican Proses pelayanan tera dan tera ulang yang akasatidelang
Express menggunakan sebuah sistem pakar dalam prc)dengan memanfaatkan TI| dikarenakan karena proses in
bisnisnya sehingga mampu menghemat hingga US&part merupakan proses yang berhubungan Iangsung. dengan
tahun dan mengurangi waktu otorisasi hingga 25%rd Pelanggan dan menangkap data eksternal mengergadea
Motor Corp memanfaatkan teknologiatabaserelasional dan UTTP di lapangan.
teknologi pencitraan dalam usah@engineering proses

TAHAP AKTIVITAS

543 S4A4

Mendesain struktur SDM [ Analisa dan desain ST
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B. Initiate menyebabkan sulit dan lama dalam mengambil data dan
Untuk menentukan tujuan perbaikan kinerja, akdnformasi masa lalu. Penggunaan banyak dokumenmuagsh

1. Performance,sasaran perbaikannya adalah mampu lefmekanisme pembatasan akses ke pengelolaan dokuamen d
cepat dan mudah dalam memberikan pelayanan tera Peégawai kurang merasa nyaman dengan metode kemg ya
tera ulang dari sisi administrasi. manual seperti saat ini.

2. Information, sasaran perbaikannya adalah mampu

memberikan informasi kemetrologian yang akuratat,epD Redesign
dan cepat. '

3. Economy sasaran perbaikannya adalah mampn Usulan proses pelayanan tera dan tera ulang yang ba
mengurangi aktivitas-aktivitas yang kurang memipdii dengan memanfaatkan sistem informasi dapat dilgzata

N _Gbr.3. Sistem informasi yang diusulkan akan mentikgam
tambah dan mengurangi biaya karena penggun:
dokumen kertas. g g y penag beberapa aktivitas dalam proses lama dan bebeldivitas

4. Control, sasaran perbaikannya adalah mampu melindufungkin dapat dihilangkan.

sistem dari pihak-pihak yang tidak memiliki akses k

SIStem i . Pgtygas % ¥ Petugas Keuangan / . M
5. Efficiency sasaran perbaikannya adalah mampu WITY Adminigiael) | Popews! Borhels, | narig [orala ekl Tokalk

Pembantu Teknik

memaksimalkan sumber daya yang ada terkait waktu da e [

.. . UTTP alau mengajukan | || mengisiken data WIU i e e it
aktivitas yang dilakukan dalam pelayanan tera daa t parrararan 1 TP efom @
ulang

Proses Pelayanan Tera dan Tera Ulang (Proses Usulan)

kenyamanan dan kemudahan bagi petugas pelayarman tg |[uem v "

dilakukan perbaikan Lulus Uji

dan tera ulang. ey

Getak Kuitansi
Celak SKHP

F==—=n

h 4

6. Service sasaran perbaikannya adalah mampu memberika I?

Verfikasi SKHP.

cap
Menerima UTTP,  |4|  tandatera dan [ Menerina pembayaran J
kaitansi, dan SKHP. menerima SKHP dari darl WTWTU -0~
petugas keuangan

Tembual Iaporan

C. Diagnose

Cetak rekapitulasi hasil

Secara umum, proses pelayanan tera dan tera ul&agad P o | [oomteen s c o
Metrologi beserta dokumen yang terlibat dapat dlitkkan
Keterangan :
pada Gbl’ 2 — — — — Untuk pelayanan di kantor

[ ] Melibatkan sistem informasi

Proses Pelayanan Tera dan Tera Ulang (Proses Existing)

Gbr. 3. Usulan proses bisnis baru

Petugas
. 5 i Petugas Keuangan / 3 :
WTMWTU Administrasi / Pegawai Berhak 'grata UEahag Kepala Seksi Teknik
Pembantu Teknik

Membawa langsung Menerima UTTP dan

UTTP atau mengajukan Ll mengisikan data WTU —_ ﬂ
permononan dan UTTP ke form " T
pemeriksaan UTTP pendaftaran :D‘“?::'::IF; o 2 Reksp
ApOran
+ } -
) - FECGAWA)
Memberikan nomer i RS WAL | s srosam | RALAJ
order dan label order TERA ULANG |, Pewcconir | METROLOG
! 4 Lo
SKHP R
K“I.‘r‘l.J
unjuk kerja

Menerima UTTP untuk TIDAK

dilakukan perbaikan Latos Ui e e

teriebin dahulu
DATA STORE

Membual SKHP  H — — — 4
Veriikasi SKHP
cap T i
Mensrima UTTP, |} tanda tera dan [ Menerima )i
kuitansi, dan SKHP menerima SKHP dari darl WTWTU st -4
pelugas keuangan LAYANAN

MEMBLUAT -

Tembuat laporan Mengis! buku registar JENIS T Data Layanan
pelaksanaan pelayanan (4 donzamouat _ LAYANAMN
perionbii rekapitutasi hasil LY
pelayanan tera dan terul WTU
M ;A

Diata WTL -l_ID Layanan NP
Keterangan : . T T

— — — —» Untuk pelayanan di kantor Data Famida UTTF 2
A - PEGAWAL
TERA PEMOAF TARAN AL A
Gbr. 2. Alur pelayanan tera dan tera ulang ULANG METROLOGH
q?:-urrr -
Dari analisis PIECES diketahui bahwa rata-rata wgking Skup B l'ﬂmu ¢ -
. .« . e e e L
dibutuhkan untuk melakukan proses administrasi iseéamy Kakmeal 5" 3 g s
. . TRANSAKSI
seluruh dokumen yang digunakan pada satu transalesah TERA/ | Data Transaksi
; i e TERA S
3,65 menit. Masih terdapat pengulangan pengisiaa yEng gl A

sama pada berbagai dokumen dan aktivitas yang &uran
memberi nilai tambah. Proses yang masih manual

Gambar 4. Data Flow Diagram (DFD)
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Pada tahapan ini terdapat aktivitas analisis deangangan semua kebutuhan fungsionalitas yang diinginkan aesu
sistem informasi, sehingga akan lebih banyak di&ka pada dengan proses bisnis pada pelayanan tera dan lterg di
tahapan ini. Balai Metrologi.

1) Analisa Kebutuhan Sistem Beberapa kebutuhan
fungsional dari sistem yang diinginkan adalah lebihdah

i . Z £ 1 ,1-@ il - - LRSS S
dalam mengelola data, sistem harus“ mampu me_Iakukc o i L ruronass KEMETRORooTANS
penyimpanan data dengan cepat, penyajian databensgat T " A\ R R OVINSTIAWA TENGAN
real timg dan sistem harus mampu menyajikan data atalwue weow csom  som — ‘
semua laporan yang dibutuhkan. PP ———

2) Pemodelan Sistem :Menggunakan Data Flow S ALATMETROLOGT WIL WA SURMKARTA

Diagram (DFD) untuk pemodelan proses daBntity ot Kemtlogin i Mtrolog Wi Sk i 2014 inggs st
i i i i [ Informai OTROTAD Vear to Date (VTD)
Relationship Diagram _(_ERDDmtuk pemodelan data. Desain
DFD dan ERD dapat dilihat pada Gbr. 4 dan Gbr. 5. pumian e ]| 5 50
{Jumlah Retribusi Tera || Rp. 4:463.500.- Rp. 6.082.500-

e O oo7%]  L217%)

+ NIP : varchar (15) NOT MULL
L

NOT AL na

Gbr.7. Halaman index

kecamatan

|2 i

= it kabupaten | vi
nama_kecamatan ; var

E. Reconstruct

Ada tiga poin utama yang perlu diperhatikan terlaitgan
aktivitas menyusun ulang menuju proses bisnis yoaag,
yaitu masalah regulasi, SDM, dan infrastruktur. Reg
diperlukan sebagai justifikasi untuk mulai bekerja
menggunakan sistem yang baru karena akan ada pabera
e perbedaan prosedur kerja dengan proses yang lamosesP
Gambar 5. Entity Relationship Diagram (ERD) usulan ini juga memerlukan penyesuaian fungsi SHadtu
diperlukanuser sistem daradministrator sistem. Sedangkan
dari sisi infrastruktur, jelas diperlukan penyeanaipada
teknologi pendukung untuk menerapkan sistem infsima
yang diusulkan seperti kebutuhan komputprinter, dan
koneksi jaringan internet.

Transaksi

3) Perancangan Antar Muka Rancangan antar muka
menunjukkan tampilan halaman-halaman yang akanse&ak
oleh para aktor dan memungkinkan aktor untuk meddaku
aktivitas di dalam sistem. Contoh rancangan antéanuntuk
halaman awal sistem dapat dilihat pada Gbr. 6.

F. Evaluate

QO X @z ) & Evaluasi dilakukan juga dengan menggunakan metode

analisis PIECES melalui wawancara kepada calmer

Hasilnya, usulan sistem ini mampu membuat proses

administrasi dalam pelayanan tera dan tera ulangémjadi

lebih mudah dan lebih cepat dimana waktu penangdatm

- dan dokumen per transaksi dapat diselesaikan lebpat

S e oo sasiomo yaitu hanya sekitar 1,5 menit, berkurang 41,6% earktu

rata-rata yang diperlukan oleh proses yang lama waikitar

2 3,65 menit. Sistem mampu menangkap data dan méngala
Gbr.6. Rancangan antar muka halaman awal menjadi informasi kemetrologian secara lebih ceeatt, dan

akurat.

4) Pengembangan Sistem Sistem dikembangkan ysulan sistem juga mampu mengurangi aktivitas pjaker
dengan bahasa pemograman PHP dan DBMS menggunéang kurang memberi nilai tambah dan mampu mengiran
MySQL. Sistem yang akan dibuat ini terdiri dari dieais penggunaan dokumen kertas. Selain itu, sistem fogapu
layanan, yaitu layanafront office dan layanarback office  memperikan penghematan biaya dari sisi pengurangan
Contoh hasil pengembangan sistem untuk halaman agokumen dan penyimpanan dokumen yang digunakanimesk
sistem dapat dilihat pada Gbr. 7. _ jumlahnya dirasakan tidak terlalu signifikan. Bager,sistem

5) Pengujian Sistem :Pengujian dilakukan denganyang diusulkan mudah dipahami dan dioperasikanasert
menggunakan metodblack box testingdimana pengujian membuat pekerjaan menjadi lebih nyaman, lebih mudah
hanya fokus pada uji fungsionalitas sistem dan ktidjepih cepat untuk diselesaikan. Evaluasi perbarairgntara

mencakup pada desain daroding. Beberapa skenario proses existing dan proses usulan dapat diliha Fatel 1.
pengujian dilakukan dan hasilnya sistem telah meinien

Ari Dwi Yulianto ;: Perancangan Sistem Informasi Katrologian... ISSN 2301 - 4156



178

Tabel 1. Perbandingan Proses Existing dan Prosesdds

=)

A

Sasaran Prose&xisting Proses Usulan

Performance| - Banyak pengulangan- Penangan data lebih
pengisian data baik, lebih cepat, dan
sehingga perlu wakty lebih mudah
lama - Mampu mengurangi

- Potensi adanya kesalahan manual
kesalahan manual |- Waktu administrasi
sehingga perlu rata-rata dengan sister
ketelitian tinggi baru = 1,5 menit, lebih
dalam bekerja cepat 41,6%.

- Waktu administrasi
rata-rata per transaksi
= 3,65 menit.

Information |- Susah mencari data |- Usaha mengambil data
dan informasi masa | menjadi lebih cepat
lalu karena harus dan mudah karena ad
melihat dan mencatat fitur pencarian data
manual dari buku - Informasireal-time
register

Economy biaya belum menjadi | Mengurangi biaya

masalah karena masil penanganan dokumen,

menggunakan meskipun kurang
anggaran pemerintah | signifikan

Control Belum ada mekanisme Mampu memberikan

pembatasan akses ke| pembatasan akses ke

proses pengisian data| sistem dan mampu
dan dokumen yang melindungi sistem
terkait

Efficiency - Penggunaan - Mengurangi dokumen
dokumen kertas yang- Menghilangkan
masih banyak aktivitas yang kurang

- Penyelesaian perlu
pekerjaan yang relatif- Waktu penyelesaian
lama karena dicatat | pekerjaan menjadi
dan ditulis secara lebih cepat
manual

Services Cukup nyaman dengan Sistem mudah

proses saat ini karena
sudah terbiasa

dipahami dan
dioperasikan

- Pekerjaan menjadi
lebih mudah dan

nyaman

diusulkan.

Usulan

IV. KESIMPULAN

Dari penelitian ini dihasilkan usulan rancangantesis
informasi kemetrologian yang berfungsi untuk mamege
data dan informasi pada proses pelayanan teraedarulang
di Balai Metrologi. Penelitian ini juga memberikarsulan
proses bisnis yang baru pada pelayanan tera danuleng
dengan memanfaatkan rancangan sistem informasi yang

proses bis

nis yang baru

NTETI, Vol. 03, No. 3, Agustus 2014

sesuai dengan sasaran perbaikan yang diharapkark unt
manajemen data dan informasi, seperti proses astnaigi
yang lebih mudah dan lebih cepat, dimana waktu-natta
administrasi mampu berkurang hingga 41,6%, penyajia
informasi kemetrologian secara lebih cepat dan akur
memberi kemudahan dalam mencari data dan informasa
lalu, memangkas aktivitas-aktivitas yang kurang itmermn
nilai tambah, dan mampu membuat proses manajemien da
dan informasi pada pelayanan tera dan tera ulangjaclie
lebih efisien dalam hal penggunaan sumber daya rdefy
SDM, dan waktu penyelesaian pekerjaan.

(1

(2
(3]

(4]
(5]
(6]

(7]

(8]

[9]

[10]

[11]

[12]

[13]

[14]

dengan

memanfaatkan sistem informasi mampu memberikanl hasi
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